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ABSTRACT

The influence about computer-based learning media and methods of cooperative ledfzhg TSTS on
learning achievement is back grounded by the low quality, especialy in Tulungagung. The aim of this
research is to know how is the influence of computer-based learning media and cooperative learning
methods TSTS to the student @licces in the teaching and learning activity. From the analysis result has
proved by regresi analysist. There is a significant influence in the learning to the student learning
achievement. It is shown with number 0,884. which means that 88.40 percent of the variation variables
learning outcomes can be explained by the variable perceptions of the use of computer-based interactive
learning media. Where as the influence of cooperative learning methods TSTS to the student learning
achievement in the table shows the number of 0.781. Which means that 78.10 percent variable in student
learning achievement be explained by the cooperative learning methods variable. Correlation between
learning achievement (Y) the use of computer-based interactive learning media (X1) as the above figures
show mean significant and positive relationship steady. the correlation between student learning
achievement (Y) with the use of cooperative learning methods TSTS (X2) with numbers like the above
which means that there there is a steadily positive correlation. That It also proved in entersed variable /
removed (b) regresi coefficient that in the same time between using computer-based interactive learning
media (X1) and cooperative learning methods TSTS (X2) has positive accurately influence to the stundent
learning achievement (y) would be better if it is affected by the use X1 and X2 variable

Keyword: media computer-based learning, cooperative learning methods TSTS, leaming achievement

I. PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan suatu bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Nurhadi (2004:41)
memaparkan “pendidikan memiliki peranan yang sangat pentimmtuk menciptakan kehidupan bangsa
yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis”. Oleh karena itu, pembaharuan di bidang pendidikan harus
selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Adanya peningkatan kualitas pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan harkat dan martabat rakyat Indonesia. Untuk mencapai hal tersebut,
kualitas pendidikan harus selalu ditingkatkan dan adaptif dengan perubahan zaman.

* Dipresentasikan pada Seminar Nasional Pendidikan IPS, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, 20 April 2018.
** Nur Isroatul Khusna, Ummu Sholihah, dan Bagus Setiawan Dosen Pendidikan IPS IAIN Tulungagung.
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Berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan nasional,
mulai dari penyempurnaan kurikulum sampai dengan pembaharuan dalam proses pembelajaran yang
dianggap memiliki peranan yang cukup penting dalam usaha meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan
nasional. Apabila proses pembelajaran mengalami penurunan, maka secara otomatis hal ini akan
berdampak pula pada mutu dan kualitas pendidikan itu sendiri.

Selama ini hasil pendidikan hanya tampak dari kemampuan siswa menghafal fakta-fakta,
meskipun banyak siswa mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya,
akan tetapi pada kenyataannya mereka seringkali tidak memahami secara mendalam substansi materi
yang @izglajari. Melalui pembaharuan di bidang kurikulum dan pembelajaran tersebut, guru diharapkan
dapat mengubah sistem pembelajaran yang awalnya berorientasi pada guru (teacher center) menjadi
sistem pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student center), mengubah sistem pembelajaran
yang awalnya lebih menekankan pada penguasaan materi menjadi sistem pembelajaran yang lebih
menekankan pada keterampilan proses dan kemampuan siswa dalam menemukan dan memahami
konsep dari materi pelajaran yang dipelajari.

Fakta di lapangan menunjukkan proses pembelajaran sebagian besar masih dilakukan dengan
penyampaian informasi belum diarahkan pada proses kreatif atau membangun sendiri pengetahuannya.
Suatu pendekatan baru dalam pembelajaal telah mengarahkan pada kegiatan aktif yaitu melalui penggunaan
metode pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran kelompok
yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan (Sanjaya, 2006:
240). Menurut Slavindalam (Sanjaya, 2006: 240) mengemukakan dua alasan, pertama, beberapa hasil penelitian
membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus
dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan
orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif merealisasikan kebutuhan
siswa dalam berpikir, men‘mhkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dari
dua alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki
sistem pwelajaran yang selama ini memiliki kelemahan.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokan atau tim kecil yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). Dalam belajar kooperatif
setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif unt@enunjukkan prestasi belajar
kelompoknya. Dengan kerjasama yang baik diantara anggota kelompok, diharapkan dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa.

Salah satu jenis metode pembelajaaran kooperatif adalah Two Stay Two Stray (TSTS). Metode
pembelajaran TSTS adalah suatu pembelajaran yang dilakukan dengan cara siswa berbagi pengetahuan
dan pengalaman dengan kelompok lain. Langkah pembelajarannya adalah kerja kelompok dengan cara
dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap di kelompoknya untuk menerima dua
orang dari kelompok lain. Maksud siswa bertamu ke kelompok lain adalah untuk berbagi informasi
tentang penanganan masalah yang telah diberikan oleh guru. Setelah bertamu, dua siswa kembali ke
kelompok asal, gtuk melakukan diskusi, kerja kelompok dan menyusun laporan kelompok.

Model Two Stay Two Stray "Dua tinggal dua tamu” yang dikerggangkan oleh Spencer Kagan
1992 yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan belajar
mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Padahal dalam kenyataan hidup di luar
sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya.
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Terdapat nilai karakter dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS karena
bisa memberikan sedikit gambaran pada siswa mengenai kenyataan wdupan dimasyarakat, yaitu
dalam hidup bermasyarakat diperlukan hubungan ketergantungan dan interaksi sosial antara individu
dengan individu lain dan antar individu dengan kelompok ataupun kelompok dengan kelompok. Hal ini
dikarenakan secara kodrati manusia terlahir sebagai makhluk sosial. Melalui penerapan pembelajaran
ini diharapkan manusia tidak hilang akan sifat sosialnya mengingat perkembangan zaman semakin maju
dalam era digital. Era digital merupakan dampak dari globalisasi yang tidak bisa kita hindari. Globalisasi
bisa mendatangkan pengaruh positif namun juga bis@erdampak negatif. Karena itu diperlukan suatu
tindakan untuk memfilter efek negatif dari globalisasi. Salah satu cara yang bisa dilakukan yakni melalui
pendidikan dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang berkarakter, misalnya melalui penerapan
model pembelajaran TSTS.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif TSTS akan mengarahkan siswa untuk akfif, baik
dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan
oleh teman. Selain itu, alasan menggunakan model pembelajaran TSTS ini karena terdapat pembagian
kerja kelompok yang jelas tiap anggota kelompok, siswa dapat bekerjasama dengan temannya, dapat
mengatasi kondisi siswa yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar mengajar.

Dalam pembagian kelompok TSTS yang anggota kelompoknya sebanyak empat orang senada
@gan pendapat Lie (2008) bahwa membentuk kelompok berempat memiliki kelebihan yaitu kelompok
mudah dipecah menjadi berpasangan, lebih banyak ide muncul, lebih banyak tugas yang bisa dikerjakan
dan guru lebih mudah memonitor. Sedangkan kekurangan kelompok berempat adalah lebih banyak
waktu, membutuhkan sosialisasi yang lebih baik, jumlah genap menyulitkan proses pengambilan suara
dan mudah melepaskan diri dari keterlibatan.

Selain penggunaan metode pembelajaran, dalam era digital ini media sumber belajar berbasis
komputer merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakili
sesuatu yang tidak dapat disampaikan oleh guru dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Keefektifan daya
serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang sulit dan rumit dapat diatasi dengan alat bantu. Kesulitan
anak didik dalam memahami konsep dan prinsip-prinsip tertentu juga dapat diatasi dengan menggunakan
alat bantu. Bahkan alat bantu diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari anak didik. Dalam
pengembangan variasi mengajar tentu saja tidak sembarangan tetapi ada tujuan yang hendak dicapai,
yaitu meningkatkan dan memelihara perhatian anak didik terhadap relevansi proses belajar mengajar.
Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah memberi kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar
individuwn mendorong anak didik untuk belajar dengan baik.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia
yang dimulai dari proses pembelajaran dalam kelas maka perlu adanya perubahan strategi mengajar
dari yang konvensional dengan strategi yang lebih modern dan penggunaan media yang menarik.
Penggunaan metode pembelajaran koopenm dan penggunaan multimedia berbasis komputer diduga
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa yang pada akhimya akan menghasilkan sumber daya manusia
yang memiliki kapabilitas tinggi.

Dengan dilatarbelakangi hal-hal sebagaimana diuraikan diatas maka penulis merasa tertarik
untuk menelaah lebih jauh ter@g persepsi siswa tentang penggunaan metode pembelajaran kooperatif
Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIl MTsN Tulung
Agung tahun 2016.
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Il. METODE

Penelitian ini ingin melihat adanya pengunaan multi media berbasis komputer dan metode
pembelajaran kooperatif model TSTS dalam proses belajar mengajar. Sebagaimana dikemukakan oleh
Cholid Narbuko dan Ahmadi dalam Ashadi, 2005: 52 bahwa: “penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki
sejauh mana variabel pada suatu faktor berkaitan dengan variabel-variabel pada salah satu atau lebih faktor
lain berdasarkan pada koefisien korelasi (correlational research).” Dengan penjelasan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang akan diakukan termasuk dalam penelitian korelasi.

Dalam prosedur penelitian, siswa diberi angket yang berisi tentang tanggapan siswa terhadap
penggunaan multimedia berbasis komputer dan metode pembelajaran kooperatif TSTS untuk mengetahui
persepsi siswa terhadap penggunaannya. Angket tersebut diber@ setelah siswa selesai dalam proses
pembelajaran tersebut. Untuk hasil belajar akan dilihat dari nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes yang
didokumentasikan.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas VIl MTsN
Tulungagung yang berjumlah 197 siswa. Sampel atau subjek penelitian diambil dari 20% jumlah siswa

MTsN Tulungagung dengan perhitungan sebagai berikut:

e x 197 = 39.4
100 T

Berdasarkan hasil perhitungan diatas jumlah sampel yang digunakan dibulatkan menjadi 40 orang
siswa. Pagambilan sampel semacam ini dilakukan karena mengingat jumlah populasi yang besar.

Dalam penelitian ini terdapat tiga van, yaitu variabel bebas atau treatment variabel yang
terdiri dari multimedia berbasis komjter (X1), metode pembelajaran kooperatif (X2) sedangkan variabel
terikat atau variabel respon yaitu prestasi belajar siswa (hasil belajar) pada mata pelajaran IPS di akhir
eksperin@{Y}

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
angket dan dokumentasi. Penelitian yang menggunakan angket, langsung oleh peneliti disampaikan
pada objek yang akan diteliti dan tidak memakai perantara. Isi angket mengulas tentang penggunaan
multimedia berbasis komputer dan metode pembelajaran kooperatif TSTS. Dokumentasi dalam penelitian
ini berupa daftar nilai yang diambil dari nilai akhir siswa setelah menjalani ujian.

Uji coba angket atau kuesioner dilakukan sebelum penelitian dan angket mengulas tentang
penggunaan multimedia berbasis komputer dan metode pembelajaran kooperatif TSTS terhadap hasil
belajar siswa dalam bidang studi IPS. Kuesioner untuk uji coba angket tersebut berjumlah tiga puluh dan
diujikan kepada tiga puluh siswa kelas VIII di MTSn Tulungagung pada tahun 2016.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, oleh karena itu dalam menganalisis data
menggunakan analisis regresi dan untuk menguiji validitas instrumen dipergunakan dengan program
aplikasi analisis statistik SPSS.

18 HASBENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan banyaknya variabel dan merujuk kepada masalah penelitian, maka deskripsi data
dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu; (1) persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis komputer, (2) metode pembelajaran kooperatif TSTS dan (3) prestasi belajar siswa siswa kelas
VIII MTsN Tulungagung. Hasil analisis statistik deskriptif dikemukakan sebagai berikut:
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3.1 Deskripsi Persepsi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Komputer

Hasil analisis statistik rmunjukkan bahwa skor variabel persepsi penggunaan media
pembelajaran berbasis komputer diperoleh nilai terendah sebesar 52 dan nilai tertinggi sebesar 97,
dengan rata-rata sebesar 81.10, simpangan baku atau standar deviasi 3,888. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam hal persepsi penggunaan media pembelajaran berbasis iggnputer siswa kelas VIII MTsN
Tulungagung berada pada kaggori tinggi. Adapun distribusi frekuensi peran serta orang tua siswa dalam
penyelenggaraan pendidikan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi dan Persentase
Persepsi Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Computer Kelas VIl MTsN Tulungagung.

Skor Frekuensi % Kategori

> b5 1 25 Sangat Rendah
56 - 65 7 17,5 Rendah

66 - 75 14 35 Sedang

76-85 10 25 Tinggi

<85 8 20 Sangat tinggi
Total 40 100

Pada tabel di atas, diperoleh bahwa: (1) terdapat 1 atau 2,5 persen persepsi siswa tentang
penggunaan media pembelajaran berbasis komputer kategori sangat rendah, (2) terdapat 7 atau 17,5
persen persepsi siswa tentang penggunaan media pembelajaran berbasis komputer pada kategori sedang,
(3) terdapat 14 atau 35 persen persepsi siswa tentang penggunaan media pembelajaran berbasis komputer
berada pada kategori sedang, (4) terdapat 10 atau 25 persen persepsi siswa tentang penggunaan media
pembelajaran berbasis komputer berada pada kategori tinggi, dan (5) terdapgyg atau 20 persen persepsi
siswa tentang penggunaan media pembelajaran berbasis komputer berada pada kategori sangat tinggi.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persepsi siswa terhdap penggunaan media pembelajaran interakfif
berbasis komputer pada siswa kelas VIII MTSN Tulungagung berada pada kategori tinggi.

3.2 Deskripsi Persepsi Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Model TSTS

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa skor variabel metode pembelajaran kgperatif TSTS
siswa antara 55 sampai 90, harga rata-rata sebesar 81,15 standar deviasi sebesar 3,84.Untuk distribusi
frekuensi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Metode TSTS

Skor Frekuensi % Kategori

> 55 2 5 Sangat Rendah
56 - 65 8 20 Rendah

66 - 75 10 25 Sedang

76 -85 16 40 Tinggi

<85 - 10 Sangat tingg
Total 40 100

Pada tabel di atas diperoleh bahwa : (1) terdapat 2 atau 5 persen metode pembelajaran kooperatif TSTS
berada pada kategori sangat rendah, (2) terdapat 8 atau 20 persen metode pembelajaran kooperatif TSTS pada
kategori rendah, (3) terdapat 10 atau 25 persen metode pembelajaran kooperatif TSTS pada ketegori sedang, (4)
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terdapat 16 atau 40 persen metode pembelajararu)operaﬁf TSTS pada kategoritinggi, dan (5) terdapat 4 atau 10
persen metode pembelajaran kooperatif TSTS pada kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa metode pembelajaran kooperatf TSTS siswa kelas VIII MTsN Tulungagung pada kategori tinggi.

3.3 Deskripsi Hasil Belajar

Hasil bgigjar, dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa skor variabel hasil belajar IPS
siswa kelas VIII diperoleh nilai terendah sebesar 55 dan nilai tertinggi sebesar 94, dengan harga rata-rata
sebesar 78, simpangan baku atau standar deviasi sebesar 4,187. Secara kualitatif, prestasi atau hasil
belajar siswa kelas VIl MTsN Tulunga@ termasuk sedang. Adapun distribusi frekwensi dan prosentase
hasil belajar siswa dituangkan dalam tabel berikut:

Tabel 3 Distribusi Frekwensi dan Prosentase Hasil Belajar Siswa

Skor Frekuensi Prosentase Kategori
Kurang dar 60 2 5 Sangat Rendah
61-70 10 20 Rendah
71-80 14 35 Sedang
81-90 12 30 Tinggi

Lebih dari 90 2 10 Sangat tinggi
Total 40 100

Pada tabel diatas, diperoleh bahwa: (1) terdapat 2 atau5 persen prestasi belajar berada pada
kategori sangat rendah, (2) terdapat 10 atau 20 persen prestasi belajar pada kategori rendah, (3) terdapat
14 atau 35 persen prestasi belajar pada ketegori sedang, (4) terdapat 12 atau 30 persen prestasi belajar
pada kategori tinggi, dan (5) terdapat 2 atau 10 persen prestasi belajar pada kategori sangat tinggi.
Berdasarkan paparan data tersebut, dapat dikatakan bahwa prestasi belajar siswa pada kategori sedang.

3.4 Analisis Signifikansi Persepsi Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Komputer dan Metode Pembelajaran Kooperatif TSTS Terhadap Hasil Belajar IPS

Untuk menganalisis hubungan antara persepsi penggunaan media pembelajaran berbasis
komputer (X1) dan metode pembelajaran kooperatif TSTS (X2) dengan prestasi IPS (Y) siswa kelas VIII
MTSN Tulungagung, digunakan rumus analisis statistik regresi ganda, yaitu Y = a + bx1 + cx2. Berdasarkan
hasil perhitungan data melalui S versi 1.70, diperoleh diperoleh koefisien regesib = 0.574, ¢ = 0,482
dan nilai konstanta a = 65,584. Uengan demikian diperoleh persamaan regresi ganda yaitu Y = 65,584 +
0.574X1 + 0,482X2. Untuk mengetahui apakah model persamaan regresi tersebut dapat digunakan
untuk menarik kesimpulan atau apakah persamaan regresi yang telah diperoleh signifikan atau tidak,
dapat diketahui dengan menggunakan analisis varians (uji-F). Kriteria penilaian adalah jika signifikansi
(probabilitas) kurang dari 0,00 maka persamaan regresi adalah signifikan, atau demikian pula sebaliknya
jika signifikar%probabilitas} lebih dari 0,00 maka persamaan regresi adalah tidak signifikan.

Dari hasil print out komputer dengawnggunakan program SPSS Versi 1.70 diperoleh F hitung
sebesar 66.038 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang kurang dari e = 0,05. Dengan demikian model
persamaan regresi yang diperoleh dapat dinyatakan signifikan. Oleh karena itu persamaan
regresiY=65,584+0.574X1+0,482X2 dapat digunakan untuk menjelaskan dan mengambil kesimpulan
lebih lanjut mengenai hubungan antara persepsi siswa tentang penggunaan media pembelajaran interak(if
berbasis komputer dan metode pembelajaran kooperatif TSTS dengan hasil belajar siswa.

Dari persamaan regresi Y = 65,584 + 0.574X1 + 0,482X2. mempunyai arti: (1) apabila persepsi
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis computer (X1) = 0, dan metode pembelajaran
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kooperatif TSTS (X2) = 0, maka hasil belajar siswa (Y) ditaksir sebesar 65,584, (2) apabila terjadi perubahan
persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis computer (X1) sebesar satu satuan dan
metode pembelajaran kooperatif TSTS (2) sebesar satu satuan maka hasil belajar dapat diprediksi
menjadi Y = 65,584 + 0.574X1 +0,482X2. atau Y = 65,584 + 0.574(1) + 0,482(1) = 66.64.

Tahel 4 Analisis Varians nintik mndel Rearesi Y = G5 584 + (1 574X1 + N1 482X2

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 534.003 2 267.002 66.038 .000a
Residual 149.597 37 4043
Total 683.600 39

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Model Summaryb

Change Statistics
Std. Error '
o the R Sig. F Durbin-

Estimate Square F Chan Watson
Change Change dff dfZ2 ge

1 884a 781 769 2.011 781 66038 2 37 000 1415
a. Predictors; (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

R Adjusted

Modsl R Square R Square

Perhitungan korelasi ganda terhadap pasangan data variabel persepsi penggugggn media
pembelajaran interaktif berbasis komputer (X1) dan metode pembelajaran kooperatif TSTS (X2) dengan
hasil belajar (Y), menghasilkan harga koefisien korelasi R sebesar 0,884. Nilai ini memberikan pengertian
bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis komputer dan metode pembelajaran kooperatif TSTS dengan hasil belajar siswa.

Untuk mengetahui apakah koefisigggkorelasi ganda (R) yang diperoleh signifikan atau fidak,
mkukan pengujian dengan menggunakan uji — F. Hasil analisis uji — F diperoleh hitung sebesar 66,038
dengan tingkat signifikansi 0,00 yang kurang dari = 0,05. Ini menunjukkan bahwa koefisiensi korelasi
antara persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer (X1), dan metode
pembelajaran kooperatif TSTS (X2) dengan hasil belajar (Y) signifikan.

Dari hasil analisis regresi ganda tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perse@ nggunaan
media pembelajaran interaktif berbasis komputer dan metode pembelajaran kooperatif T§§, semakin tinggi
pula hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. Temuan dalam penelitian ini sekaligus menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer
dan metode pembelajaran kooperatif TSTS siswa dengan hasil belajar siswa MTsN Tulungagung

Daya ramal persamaan regresi hubungan antara persepsi penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis komputer (X1) dan metode pembelajaran kooperatif TSTS (X2) dengan hasil belajar
(Y) dapat diketahui dari hasil koefisien determinasinya. Dari hasil analisis diperolah kooefisin determinasi
sebesar R2 = 0,781. Nilai ini memberikan pengertian bahwa 78,10 persen variasi variabel hasil belajar
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dapat dijelaskan oleh variabel persepsi penggunaan media pembajaran berbasis komputer dan metode
pembelajaran kooperatif TSTS, sedangkan 21,90 persen lainnya ditentukan oleh variable lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Besarnya konstribusi persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis computer dan metode pembelajaran kooperatif TSTS terhadap hasil belajar dapat dilihat dari
adjusted R square, dari hasil tersebut diperoleh nilai 0,769. Nilai ini memberikan pengertian bahwa
konstribusi persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer dan metode
pembelajaran kooperatif TSTS terhadap hasil belajar sebesar 76,30 persen.

3.5 Analisisﬁgniﬁkansi Variabel Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Komputer
Terhadap Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hgpgj analisis regresi inear sederhana, hubungan antara media pembelajaran interaktif
berbasis cogguter (X1 ) dengan hasil belajar (Y), diperoleh nilai koefisien regresi b = 0,574 dan nilai konstanta
a = 65,584. Dengan demikian diperoleh persamaan regresi sederhana yaitu Y = 65,584 + 0.574X1.

Untuk mengetahui apakah model persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan atau apakah persamaan regresi yang telah diperoleh sigr@n atau tidak, dapat diketahui
dengan menggunakan analisis varians (uji-F). Kriteria penilaian adalah jika nilai signifikansi (probabilitas)
kurang dari 0,05 maka persamaarmgresi adalah signifikan, demikian pula sebaliknya.

Erasil dari print out komputer dengan menggunakan program SPSS versi 17,0 diperoleh F hitung sebesar
66,038 dengan ingkat signifikansi 0,00 yang kurang dari 0,05. Dengan demikian model persamaan regresi yang
diperoleh dapat dinyatakan signifikan. Oleh karena itu persamaan regresi Y= 65,584 + 0.574X1 dapat digunakan
untuk menjelaskan dan mengambil kesimpulan lebih lanjut mengenai hubungan dengan hasil belajar.

Dari persamaan regresi Y= 65,584 + 0.574X1 mempunyai arti : (1) apabila persepsi penggunaan
media pembelajaran interaktif berbasis komputer (X1)= 0 maka hasil belajar (Y) dapat ditaksir sebesar
65,584, dan (2) apabila terjadi perubahan persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
komputeﬁﬂ sebesar satu satuan maka hasil belajar dapat ditaksir sebesar 0,574 pada satuan konstanta
65,584. Hasil analisis varians dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 5 Analisis Varians untuk model Regresi Y = 65,584 + 0.574X1
Model Summaryb

—_— Change Statistics

: . Error "

Model R gqum ';dsj:‘::z of theg F dft dR Sig.F \?\\'::I;?n
Estimate ?:::ree Change Change

1 884a 781 169 2.011 781 66.038 2 37 000 1415
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Perhitungan korelasi sederhana lemdap pasanan data variabel persepsi penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis komputer (X1) denganiygsil belajar (Y), menghasilkan harga koefisien
korelasi r sebesar 0,884. Nilai tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer dengan hasil belajar siswa. Untuk
mengetahui apakah koefisien korelasi r yang diperoleh sigr@n atau tidak, dilakukan pengujian dengan
menggunakan analisis uji-t. Hasil analisis uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar 0,065 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang kurang dari a = 0,05. Ini menunjukkan bgpya koefisien korelasi antara persepsi
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer (X1) dengan hasil belajar (Y) signifikan.
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Hasil analisis regresi sederhana tersebut, menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer, semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Daya ramal pergmgaan regresi hubungan antara persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif
mbasis komputer (X1) terhadap hasil belajar siswa (Y) dapat diketahui dari hasil koefisien determinasinya.
Dari hasil analisis diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,884 yang berarti bahwa 88,40 persen variasi
variable hasil belajar dapat dijelaskan oleh vaggbel persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
komputer. Sedangkan 22,60 persen lainnya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Besarnya konstribusi persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer
terhadap hasil belajar siswa dapat di lihat dari nilai adjusted R2 dari hasil tersebut diperoleh nilai 0,781.
Nilai ini memberikan pengertian bahwa konstribusi persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis komputer terhadap hasil belajar siswa sebesar 78,10 persen.

3.6 Analisis Signifikansi Metode Pembelajaran Kooperatif TSTS dengan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, hubungan antara metode pembelajaran
kooperatif TSTS [Xzaengan prestasi belajar (Y), diperoleh nilai koefisien regresi b = 0,482 dan nilai
konstanta a = 65,584. Dengan demikian dipercleh persamaan regresi sederhana yaitu Y = 65,584 +0,482X2.

Untuk mengetahui apakah model persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan atau apakah persamaan regresi yang telah diperoleh sigr@n atau tidak, dapat diketahui
dengan menggunakan analisis varians (uji-F). Kriteria penilaian adalah jika nilai signifikansi (probabilitas)
kurang dari O%maka persamaan regresi adalah signifikan, demikian pula sebaliknya.

Dari hasil pringrut komputer dengan menggunakan program SPSS Versi 1.7.0 diperoleh F
hitung sebesar 66,038 dengan tingkat signifikansi 0,00 yang kurang dari 0,05. Dengan demikian model
persamaan regresi yang diperoleh dapat dinyatakan signifikan. Oleh karena itu persamaan regresi Y=Y
= 65,584 + 0,482X2 dapat digunakan untuk menjelaw dan mengambil kesimpulan lebih lanjut mengenai
hubungan metode pembelajaran kooperatif TSTS dengan hasil belajar siswa.

Dengan persamaan regresi Y = 65,584 + 0,482X2 mempunyai arti (1) apabila motivasi kerja (X2)
= 0, maka prestasi belajar (Y) dapalmaksir sebesar 65,584 dan (2) apabila terjadi perubahan metode
pembelajaran kooperatif TSTS (X2) sghsar satu satuan maka prestasi belajar dapat ditaksir sebesar
0,482 pada satuan konstanta 65,584. Hasil analisis varians dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Analisis Varians untuk Model Regresi Y = 65,584 + 0,482X2.

ANOVADb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 534.003 2 267002 66.038 .000a
Residual 149597 37 4043
Total 683.600 39

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Vanable: Y
Perhitungan korelasi sederhana terhadap pasangan data variabel metode pembelajaran

kooperatif TSTS dengan hasil belajar siswa menghasilkan harga koefisien relasi r sebeser 0,884. Nilai
tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara metode pembelajaran kooperatif
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TSTS dengan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi r yang diperoleh siglﬁan
atau tidak, dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis uji-t. Hasil analisis uji-t diperoleh nilai t
hitung sebesar 0,063 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang kurang dari= 0,05. Ini menunjukkan bahwa
koefisien korelasi antara metode pembelajaran kooperatif TSTS dengan hasil belajar siswa signifikan.

Hasil analisis regresi sederhana tersebut, menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat metode
pembelajaran kooperatif TSTS, semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Daya ramal persamaan regresi hubungan antara metode pembelajaran koomatif TSTS (X2)
terhadap hasil belajar siswa (Y) dapat diketahui dari@il koefisien determinasinya. Dari hasil analisis
diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,781 yang berarti bahwa 78,10 persen variable hasil belajar
siswa dgpat dijelaskan oleh variabel metode pembelajaran kooperatif TSTS. Sedangkan 21,90 persen
lainnya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitiaﬁ'ni.

Besarnya konstribusi metode pembelajaran kooperatif TSTS terhadap hasil belajar siswa dapat
dilihat dari nilai adjusted R square, dari hasil tersebut diperoleh nilai 0,760. Nilai ini memberikan pengertian
bahwa konstribusi metode pembelajaran kooperatif TSTS terhadap hasil belajar siswa sebesar 76,90 persen.

3.7 Pembahasan Hubungan antara Persepsi Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Komputer dan Metode Pembelajaran Kooperatif TSTS terhadap Hasil Belajar Siswa

Berdasarakan nilai korelasi ganda antara persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif
[Eprbasis computer dan metode pembelajaran kooperatif TSTS dengan prestasi bggjar sebesar 0,884
lebih bmr dari nilai r tabel sebesar 0,312 dan nilai sig (F) = 0,0000 kurang dari 0,05. Hal ini berarti,
bahwa hipotesis nol (Ho) yang berbunyi : tidak ada hubungan yang signifikan antara persepsi penggunaan
media pembelajaran interaktif berbasis komputer dan metode pembelajaran kooperatif TSTS dengan
hasil belajar siswa kelas VIl MTSN Tulungagung pada taraf signifikasi = 0,05.

Besarnya konstribusi persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis computer
dan metode pembelajaran kooperatif TSTS terhadap hasi belajar dapat dilihat dari adjusted R square,
dari hasil tersebut diperoleh nilai 0,769. Nilai ini memberikan pengertian bahwa konstribusi persepsi
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer dan metode pembelajaran kooperatif
TSTS terhadap hasil belajar sebesar 76,90 persen.

Ini menunjukkan bahwa koefisiensi korelasi antara persepsi penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis komputer (X1), dan metode pembelajaran kooperatif TSTS (X2) dengan hasil belajar (Y)
signifikan.

3.8 Pembahasan Hubungan antara Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis

Komputer dengan Hasil Belajar Siswa

Pembahasan hubungan persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer
dengan hasil belajar siswa (1) terdapat 2 atau 5 persen media pembelajaran interaktif berbasis komputer
berada pada kategori sangat rendah, (2) terdapat 8 atau 20 persen media pembelajaran interaktif berbasis
komputer pada kategori rendah, (3) terdapat 10 atau 25 persen media pembelajaran interaktif berbasis
komputer pada ketegori sedang, (4) terdapat 16 atau 40 persen media pembelajaran interaklif berbasis
komputer ggda kategori tinggi, dan (5) terdapat 4 atau 10 persen media pembelajaran interaktif berbasis
komputer pada kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persepsi siswa tentang
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer siswa kelas VIl MTSN Tulungagung
pada kategori tinggi.
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Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh nilai korelasi antara persepsi pengpunaan media
pembelajaran interaktif berbasis komputer dengan hasil belasiswa sebesar 0,884 lebih besar dari
nilai r tabel sebesar 0,312 dan nilai signifikan 0,0000 kurang dari 0,05. Dengan demikian hipotesis nol
(Ho) "tidak ada hubungan yang signifikan antara persepsi penggunaan media pembela@n interaktif
berbasis komputer dengan hasil belajar siswa" ditolak, yang berarti penerimaan H1 atau ada hubungan
yang signifikan antara persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer dengan
hasil belajar siswa.

3.9 Pembahasan Hubungan antara Metode Pembelajaran Kooperatif TSTS dengan Hasil
Belajar Siswa

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel metode pembelajaran kooperatif TSTS diperoleh
jumlah frekuensi responden sebanyak: (1) terdapat 1 atau 2,5 persen persepsi siswa terhadap penggunaan
metode pembelajaran kooperatif TSTS berada pada kategori sangat rendah, (2) terdapat 7 atau 17,5
persen persepsi siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran kooperatif TSTS pada kategori
sedang, (3) terdapat 14 atau 35 persen berada pada kategori sedang, (4) terdapat 10 atau 25 persen
persepsi siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran kooperatif TSTS berada pada kategori
tinggi, dan (5) terdapat natau 20 persen persepsi siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran
kooperatif TSTS berada pada kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa persepsi
siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran kooperatif TSTS berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan pengujian hipotesis diperah nilai korelasi antara metode pembelajaran kooperatif
TSTS dengan hagfifplajar siswa sebesar 0,884 lebih besar dari r tabel sebesar 0,312 dan nilai signifikansi
0,000 kurang dari 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) 'tidak ada hubungan signifikan antara metode
pembelajaran kooperatif TSTS dengan hasil belajar siswa® ditolak, yang berarti penerimaan H1 atau ada
hubungan yang signifikan antara metode pembelajaran kooperatif TSTS dengan hasil belajar siswa.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tingkat persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer kelas VIl MTSN
Tulungagla berada pada kategori tinggi. Persepsi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
komputer mempunyai hugan positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa kelas VIII MTSN
Tulungagung yang berarti semakin tinggi penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis komputer
maka semakin tinggi pula hasil belajar IPS.

Tingkat persepsi siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran kooperatif TSTS siswa
kelas VIII MTSN Tulungagung:erada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan antara metode
pembelajaran kooperatif TSTS mempunyai hulgzgan positif dan signifikan dengan hasil belajar siswa
kelas VIII MTSN Tulungagung yang berarti bahwa metode pembelajaran kooperatif TSTS dapat
meningkatkan hasil belajar IPS.

Persepsi penggunaan media pembelajaggn interaktif berbasis komputer dan metode
pembelajaran kooperatif TSTS secara bersama-sama mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan
hasil belajar siswa IPS. Dibuktikan dengan tingkat prestasi belajar Geografi-IPS siswa VIl MTsN
Tulungagung berada pada kategori tinggi. Jadi apabila penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis komputer dan metode pembelajaran kooperatif TSTS ditingkatkan, maka hasil belajar Geografi-
IPS siswa dapat meningkat pula.
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